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KATA PENGANTAR
Puji syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWT yatedph melimpahkan segala
nikmat dan karunia-Nya sehingga kami dapat mengidas kegiatan Praktik Pengalaman
Lapangan 2 (PPL 2) di SMK Negeri 1 Adiwerna. Lapomai disusun untuk memenuhi tugas
kegiatan PPL 2, yang bertujuan untuk memperkenatkahasiswa program kependidikan pada
dunia kerja yang akan digelutinya dan untuk meniphré&esadaran profesional kependidikan
yang lebih mendalam.
Laporan ini terwujud berkat dukungan, bimbingan @amtuan dari berbagai pihak.
Pada kesempatan ini tak lupa kami ucapkan terirgih k&pada :
1. Prof. Dr. H. Sudijono Sastroatmojo, M.Si selaku ®ekUniversitas Negeri Semarang
sekaligus pelindung pelaksanaan PPL
2. Drs. Masugino, M.Pd. selaku Kepala Pusat PengenalmarigPL Universitas Negeri
Semarang sekaligus penanggungjawab pelaksanaan PPL
3. Drs. Sudarman selaku Kepala SMK Negeri 1 Adiweraagytelah memberikan ijin dalam
pelaksanaan kegiatan PPL 2.
Aminudin, S.Pd selaku koordinator guru pamong
Wahyudi, S.Pd, M.Eng, selaku dosen koordinator PPL
Dra. Endang S Hanani, M.Kes, selaku dosen pembiriBiL

Drs. Sukotto selaku guru pamong

© N o 0 &

Segenap staf pengajar, karyawan TU, teman-temandeR&a siswa-siswi SMK Negeri 1
Adiwerna yang telah memberikan bantuannya sehiteggaan ini dapat terselesaikan.
Kami menyadari bahwa laporan ini masih banyak kedaga. Untuk itu kami

mengharapkan saran dan kritik yang bersifat membadgmi sempurnanya laporan ini.

Adiwerna, 10 Oktober 2012

Bangkit Adiyono
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BAB |
PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan satatkegiatan pendidikan yang harus
ditempuh oleh setiap mahasiswa perguruan tingd? IKegeri Semarang walaupun statusnya sudah
berubah menjadi Universitas Negeri Semarang (UNNEBS&nun dalam perkembangannya masih
memfokuskan untuk menciptakan dan mencetak tenagdigik. Salah satu tugas UNNES adalah
menyiapkan tenaga kependidikan ynag terdiri dadgnaga pembimbing, tenaga pengajar, tenaga
pelatih, dan tenaga kependidikan lainnya. Kompéteaton tenaga kependidikan sebagaimana

disebut diatas, wajib mengikuti proses pembentiltkampetensi yaitu melalui kegiatan PPL.

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untakilpma serta menciptakan calon
tenaga pendidik (guru) yang profesional, bertanggjamwab dan berdisiplin serta mengetahui tata
cara dan aturan yang harus dijalankan sebagairgpdenaga pendidik yang professional. Untuk
mencapai tujuan tersebut, mahasiswa telah dibekafigan berbagai mata kuliah yang akan
menunjang terhadap kegiatan PPL dan menunjangdigshgengembangan profesionalismenya nanti
di lapangan yang sebenarnya.

Program Pengalaman Lapangan yang kami laksanaka8Mi{ Negeri 1 Adiwerna
diharapkan dapat mengembangkan dan mendapatkaralperagn baru dalam proses pendidikan
terhadap calon-calon tenaga kependidikan. Adaputa aliah yang diberikan selama mengikuti
perkuliahan di UNNES yang akan diterapkan di lapanmeliputi mata kuliah bidang studi yang
berkaitan dengan program jurusan kami dan sesuagatebidang studi yang kami ikuti meliputi:

Perkembangan Peserta Didik
Perencanaan Pengajaran
Strategi Belajar Mengajar

e

Evaluasi Pengajaran
B. Tujuan PPL
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan memkentahasiswa praktikan agar
menjadi calon tenaga tenaga kependidikan yang gioofal, sesuai dengan prinsip-prinsip
pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputigeiensi pedagogik, kompetensi kepribadian,
kompetensi profesional, dan kompetensi sosial.



Selain itu Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bgegusebagai bekal bagi mahasiswa
praktikan agar memiliki pengalaman secara nyatgamgn pengajaran di sekolah. Sehingga
diharapkan mahasiswa praktikan juga memiliki pesigean dan ketrampilan yang menunjang
tercapainya penguasaan kompetensi pedagogik, kengidepribadian, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial.

. Manfaat PPL

Manfaat yang diharapkan dari Praktik Pengalamanabhgan (PPL) ini adalah sebagai
berikut :

1. Bagi Praktikan
* Praktikan dapat mengetahui dan mempraktekkan séagaung mengenai cara pembuatan
alat pembelajaran seperti silabus dan RPP yanmbibg oleh guru pamong masing-masing.
* Praktikan dapat mempraktekkan ilmu yang diperoléhbahgku kuliah melalui proses
pembelajaran yang dibimbing oleh guru pamong dirdatelas.
2. Bagi Sekolah
* Memberikan alternatif bagi guru untuk memperkayangetahuan mengenai model
pembelajaran yang lebih efektif sehingga diharapkampu meningkatkan kualitas guru dan
siswa.
* Memotivasi para guru untuk memaksimalkan metodebgdajaran yang digunakan supaya
tujuan pembelajaran di sekolah dapat terwujud.
3. Bagi UNNES
* Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan ygrakai sebagai bahan pertimbangan
penelitian
* Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjagsiengan sekolah yang terkait.
* Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksaR&4n sehingga kurikulum,
metode, dan pengelolaan proses belajar mengajanstiinsi atau di sekolah dapat di

sesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan adalah semua kegiatétulier yang harus dilakukan oleh

mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk mpkamateori yang diperoleh dalam semester-

semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratantgfahgditetapkan agar mereka memperoleh

pengalaman dan keterampilan lapangan dalam pemyggleaan pendidikan dan pengajaran di

sekolah atau di tempat latihan lainnya.

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan meliputi: tixaiengajar, praktik administrasi,

praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yaarsifat kokurikuler dan atau ekstrakurikuler

yang berlaku di sekolah atau tempat latihan.

B. Dasar Pelaksanaan PPL 11

Dasar dari pelaksanaan Program pengalaman lapangan || adalah:

1.

Undang — Undang :

a. UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikandvasi

b. UU No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen

Peraturan Pemerintah :

a. No. 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi

b. No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Peradidik

Keputusan Presiden :

a. No. 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan PendiriéhSKmarang

b. No. 124 /M Tahun 1999 tentang Perubahan Institigukgan dan lImu Pendidikan (IKIP)
Semarang, Bandung dan Medan menjadi Universitas

c. No. 132 /M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rekioretsitas Negeri Semarang

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nom8f21999 tentang Organisasi dan Tata

Kerja Universitas Negeri Semarang

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional :

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Pergurureygi

b. Nomor 225/0/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikupendidikan tinggi dan
Penilaian Hasil Belajar



c. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti

d. Nomor 201/0/2003 tentang Perubahan Kepmendikbudmadd 278/0/1999 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri Sentara

6. Keputusan Rektor :

a. Nomor 46/0/20001 tentang Jurusan dan Program 8tldingkungan Fakultas serta program
studi pada Program Pascasarjana Universitas N&gerarang

b. Nomor 162/0/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikdniversitas Negeri Semarang

c. Nomor 163/0/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasdj& Mahasiswa Universitas Negeri
Semarang

d. Nomor 35/0/2006 tentang Pedoman Praktik Pengaldrapangan Bagi Mahasiswa Program
Kependidikan Universitas Negeri Semarang

C. Dasar Implementasi
Pembentukan dan pengembangan sebagai seorang epagas usaha untuk menunjang
keberhasilan dalam menjalankan profesinya sangagridkan, mengingat guru adalah petugas
profesional yang dapat melaksanakan proses betegagajar secara profesional dan dapat

dipertanggung jawabkan

Oleh karena itu diperlukan suatu kegiatan yang tdapmunjang keberhasilan kompetensi
diatas. Salah satu kegiatan tersebut adalah PR&tigalaman Lapangan (PPL), dalam hal ini PPL Il
sebagai tindak lanjut dari kegiatan orientasi satkddtihan pada PPL .

Praktik Pengalaman Lapangan ini dilaksanakan dafempersiapkan tenaga kependidikan
yang profesional sebagai guru pengajar dan pembgnitau konselor. Praktik Pengalaman
Lapangan ini adalah merupakan kegiatan mahasiswg gé|dakan dalam rangka menerapkan
keterampilan dan berbagai ilmu pengetahuan yangralgh serta memperoleh pengalaman dalam
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran secara terpadsekolah. Dalam penyelenggaraan
kegiatannya, mahasiswa praktikan bertindak sebageinguru di sekolah, yaitu melakukan praktik
mengajar, praktik administrasi, praktik bimbingagarta kegiatan pendidikan lain yang bersifat

kokurikuler dan ekstrakulikuler yang ada di sekaf@upun masyarakat.

Untuk itu, maka Praktik Pengalaman Lapangan yasgleiiggarakan di sekolah diharapkan
benar-benar dapat merupakan pembekalanketerampigain setiap mahasiswa yang nantinya
akanbanyak mendukung dalam pekerjaannya sebagapgorbimbing atau konselor.



D. Dasar Konsepsional

a.

=~ 0 o 0

Tenaga kependidikan terdapat di jalur pendidikarsekolah dan di jalur pendidikan di luar
sekolah.

Unnes sebagai institusi yang bertugas menyiapkasagtekependidikan yang terdiri dari tenaga
pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih.

Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang utgasanya membimbing peserta didik.
Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertagktih peserta didik.

Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugéstih peserta didik.

Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembgnteinaga pengajar, dan tenaga pelatih,
para mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti popembentukan kompetensi melalui
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

E. Fungsi Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan berfungsi memeberik&al tkepada mahasiswa praktikan

agar memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi ikgglian, kompetensi professional, dan

kompetensi sosial.

F. Sasaran Praktik Pengalaman L apangan

Praktik Pengalaman Lapangan mempunyai sasaran raghasiswa praktikan memiliki

seperangkat pengetahuan, sikap dan keterampilagy yaenunjang tercapainya penguasaan

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kéemseprofesional, kompetensi sosial.

G. Prinsip-prinsip Praktik Pengalaman L apangan

1. PPL dilaksanakan atas dasar tanggung jawab beraataea Universitas Negeri Semarang

dengan sekolah atau tempat latihan

2. PPL harus dikelola secara baik dengan melibatkatbalgai unsur Universitas Negeri

Semarang, Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Progiakifpaten/ Kota dan Sekolah latihan
serta lembaga-lembaga terkait lainnya.

PPL yang dimaksud meliputi PPL | dan PPL I, dikakan simultan

Pembimbingan mahasiswa PPL harus secara intensifsiddematis oleh guru pamong/
petugas lainnya dan dosen pembimbing yang memesyhrat untuk tugas-tugas

pembimbingan.

5. PPL tidak dapat diganti dengamcro teaching ataupeer teaching.



H. Struktur Organisasi Sekolah
Sekolah sebagai unit pelaksana teknis pendidikamab di lingkungan Departemen
Pendidikan Nasional yang berada di bawah dan tamgggwab kepada Kepala Kantor Pendidikan
Nasional Propinsi yang bersangkutan. Pengorgaaisasiatu sekolah tergantung pada jenis, tingkat,
dan sifat sekolah yang bersangkutan. Susunan samrsekolah dan tata kerja sekolah tertuang
dalam keputusan menteri pendidikan nasional tersaegnan organisasi dan tata kerja jenis sekolah
tersebut. Dari struktur sekolah tersebut terlihdiungan dan mekanisme kerja antara kepala sekolah,
guru, siswa, pegawai tata usaha sekolah serta farakli luar sekolah. Koordinasi dan sinkronisasi
kegiatan-kegiatan yang telah memerlukan pendekagagadministrasian yang efektif dan efisien,

yaitu:

1. Berorientasi kepada tujuan, yang berarti bahwa midtnasi sekolah menunjang tercapainya
tujuan pendidikan

2. Berorientasi kepada pendayagunaan semua sumbeagdiedana, dan sarana prasarana) secara
tepat guna dan hasil guna

3. Mekanisme pengelolaan sekolah meliputi perencangangorganisasian, pelaksanaan dan

penilaian hasil kegiatan administrasi sekolah hdiagukan secara sistematis dan terpadu.

I. Kurikulum dan Perangkat Pembelajaran
Perkembangan dan perubahan yang terjadi dalam dqdmdbermasyarakat, berbangsa dan
bernegara di Indonesia tidak lepas dari pengarulibpban global, perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi, serta seni dan budaya. Perubahas teenerus ini menuntut perlunya perbaikan
sistem pendidikan nasional termasuk penyempurnagikukum. Salah satu bentuk upaya nyata
Departemen Pendidikan Nasional untuk meningkatkaralites pendidikan tersebut adalah

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikangR)Ipada tahun 2007.

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengamesmgenai tujuan, isi dan bahan pelajaran
serta cara yang digunakan sebagai pedoman pengeal@agn kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan teuteénit meliputi tujuan pendidikan nasional serta
kesesuaian dan kekhasan, kondisi dan potensi dasmtilan pendidikan dan peserta didik. Oleh
sebab itu, kurikulum disusun oleh satuan pendidikatuk memungkinkan penyesuaian program

pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang adtzedah.



Pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikdééTEP ) yang beragam mengacu pada
standar nasional pendidikan untuk menjamin penaagajuan pendidikan nasional. Standar nasional
pendidikan terdiri atas standar isi, standar prokesipetensi lulusan, tenaga kependidikan, sarana
dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penja&adidikan. Dua dari kedelapan standar
nasional pendidikan tersebut yaitu Standar Isi () $lan Standar Kompetensi Lulusan ( SKL )

merupakan acuan utama bagi satuan pendidikan adatamgembangkan kurikulum.

Undang — Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tah®32(UU 20/ 2003) tentang Sistem
Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Riépiidonesia Nomor 19 tahun 2005 (PP
19/2005) tentang Standar Nasional Pendidikan meagatkan kurikulum pada KTSP jenjang
pendidikan dengan mengacu pada Sl dan SKL serfze#d@man pada panduan yang disusun oleh
Badan Standar Nasional Pendidikan ( BSNP ). Selaim itu, penyusunan KTSP juga mengikuti
ketentuan lain yang menyangkut kurikulum dalam U0Q/2003 dan PP 19/2005. Panduan

pengembangan kurikulum disusun antara lain dapatbag kesempatan peserta didik untuk:

Belajar untuk beriman dan bertagwa kepada Tuhaig ¥éatha Esa
Belajar untuk memahami dan menghayati
Belajar untuk mampu melaksanakann dan berbuatsebeitif

Belajar untuk hidup bersama dan berguna untuk deing

o > w NP

Belajar untuk membangun dan menemukan jati diriataeproses belajar yang aktif , kreatif,
afektif dan menyenangkan.

Langkah-langkah di atas dijabarkan dalam perarnugalbelajaran yang terdiri atas

1. Silabus

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Tujuan Sekolah Latihan
Visi misi dan tujuan SMK N 1 ADIWERNA

> VIS
SMK Negeri 1 Adiwerna menjadi pusat pengembanganbsun daya manusia yang berakhlak

mulia dan profesional.



» MIS

1. Mengembangkan iklim belajar berwawasan global, iirbuhur yang berakar pada

norma dan nilai budaya bangsa.

2. Mengembangkan sistem pendidikan menengah kejuraag lyerwawasan mutu dan

keunggulan sesuai tuntutan kebutuhan dunia kerja.

3. Memberdayakan seluruh potensi sekolah dalam ramgieujudkan pelayanan prima

kepada siswa dan masyarakat.

4. Meningkatkan peran masyarakat dalam penyelenggaeratidikan kejuruan.

» Motto
Religious cerdas tangkas dan inovatif.



BAB Il
PELAKSANAAN

A. Waktu dan Tempat
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan 2 / PPhasmaa Universitas Negeri

Semarang program S.1 Kependidikan tahun 2012 diteésan pada tanggal 28 Agustus
2012 sampai dengan tanggal 20 Oktober 2011

Tempat pelaksanaan Praktik Pengalaman LapangaPRPL/2 adalah SMK N 1
ADIWERNA yang berlokasi di Jalan Raya Il PO BOX Adiwerna Kabupaten Tegal.
Terpilihnya SMK N 1 ADIWERNA sebagai sekolah latrh Praktik Pengalaman

Lapangan 2 atas dasar beberapa pertimbanganséleasigat :

1.
2.
3.
4.

Merupakan Sekolah Rintisan Berbasis InternasioR8BI )

Memiliki nilai akreditasi A

Lokasi sekolah yang strategis yaitu di jalan rdyadiwerna Kabupaten Tegal

Memiliki fasilitas pembelajaran yang cukup memadai

B. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan PPL 2 tidak terlepas dariateygiPPL 1 sebelumnya yang

dibagi dalam beberapa tahap yaitu :

1.

Penerjunan mahasiswa PPL ke SMK Negeri 1 Adiwermdapanggal 30 Juli
2012

Pelaksanaan kegiatan PPL 1 yaitu pengenalan ma@ajdan lingkungan sekolah
selama kurang lebih 2 minggu di awal bulan agustign 2012

Pelaksanaan kegiatan PPL 2. Bertemu dengan gurwngardan berdiskusi
mengenai pembagian tugas mengajar, merencanakaal jatengajar, membuat
media pembelajaran, membuat rencana pelaksanaabelaganan, mencermati
cara guru pamong mengajar di kelas dsb.

Mahasiswa melaksanakan praktik mengajar sesuai amancpelaksanaan
pembelajaran dan jadwal mengajar yang telah disehgrsama dengan guru

pamong

5. Mengikuti upacara bendera setiap hari senin darblkaar nasional

6. Melaksanakan piket 3S ( Senyum, Salam, Sapa ) isslreal piket yang telah

dibagi oleh koordinator mahasiswa PPL



7. Mengikuti berbagai macam kegiatan ekstrakulikuler
8. Penarikan mahasiswa PPL dari SMK Negeri 1 Adiwgada tanggal 20 Oktober
2012
C. Materi Kegiatan

1. Pengenalan Pengelolaan Manajemen Sekolah
Pada awal masa penerjunan PPL di SMK Negeri 1 Adiayepraktikan terlebih dahulu
mengenal dan mempelajari keadaan sekolah yang aimig#ngan mengadakan
pengamatan mengenai pengelolaan manajemen seBai&khmanajemen peserta didik,
manajemen kurikulum, manajemen humas, manajememprasarsampai dengan
manajemen administrasi dan tak luput mengenannkgekerjaan yang ada. Hal ini tidak
lain agar praktikan lebih memahami bagaimana sigiengelolaan sekolah yang akan
menjadi tempat ia praktik mengajar.

2. Pelatihan Mengajar dan Tugas Keguruan
Pelatihan mengajar serta tugas keguruan dilakukaktikan dibawah bimbingan guru
pamong. Adapun bentuk pelatihannya adalah membladus, RPP sampai dengan
bagaimana praktikan memilih metode pembelajarata seetode penilaian yang tepat
untuk kompetensi dasar yang diberikan. Selain utw gpamong juga memberikan arahan
tentang bagaimana langkah-langkah tepat membulagapsh, berkomunikasi dengan
siswa, menggunakan media, intonasi ucapan seanmangkondisikan situasi kelas dan
menutup pelajaran.

3. Pelatihan Kegiatan Ekstrakulikuler
Hampir setiap hari sabtu di SMK Negeri 1 Adiwerma &egiatan ekstrakulikuler yang
dilaksanakan setiap hari sabtu yang dimulai setedgimtan greend school sekitar pukul
08.30 sampai 11.00. Kegiatan ekstrakurikuler di SM&geri 1 Adiwerna dilakukan
hanya pada hari sabtu, karena di sekolah ini seaapsabtu tidak ada KBM tetapi hanya
ada kegiatan pendidikan karakter Bela Negara yafidalamnya termasuk kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Kegiatan ekstrakurikgieperti berbagai macam olahraga, serta
pendidikan karakter dan lainnya. Sedangkan untskr@kurikuler pencak silat atau bela

diri dilakukan pada sore hari sekitar pukul 15.@dghari sabtu.

10



4. Praktik Mengajar
Praktik mengajar di SMK Negeri 1 Adiwerna diawaéindian praktik terbimbing selama
20 kali pertemuan dibawah bimbingan guru pamondiafeakhir pertemuan guru
pamong memberikan evaluasi dan masukan kepadaikarakinengenai kelemahan-
kelemahan yang masih dijumpai dan perlu untuk dg&r. Adapun ketrampilan yang
harus dimiliki seorang guru dalam melaksanakan K&idlah
Membuka Pelajaran
. Berkomunikasi dengan Siswa

a.
b
c. Ketepatan Metode Pembelajaran
d. Ketepatan Media Pembelajaran

e. Memberikan Variasi Suara, Teknik maupun Media
f. Mengkondisikan Situasi Siswa

Memberikan Pertanyaan

5 Q@

Memberikan Penguatan
i. Menilai hasil Belajar
j. Memberikan Balikan
k. Serta menutup
5. Ujian Praktik Mengajar
Setelah mengadakan praktik mengajar secara temmgmbampai 20 kali, praktikan
melakukan ujian praktik mengajar secara mandirpaaadanya bimbingan dari guru
pamong. Pelaksanaan ujian sesuai kesepakatan ayuianapamong dengan dosen
pembimbing dan hanya dilaksanakan sekali pada minggggu terakhir. Sedangkan
penilaian menggunakan sistem dualisme penilaialandarti penilaian dilakukan oleh
guru pamong dengan dosen pembimbing.
D. ProsesBimbingan
Proses pembimbingan dilakukan oleh Dosen PembimiemgGuru Pamong kepada
praktikan. Proses pembimbingan dilaksanakan untwmamtapkan rencana kegiatan
praktikan dalam PPL. Kegiatan bimbingan yang dikacumeliputi :
1. Persiapan perangkat pembelajaran.
2. Pemahaman dan pendalaman materi.
3. Pemilihan media pembelajaran.
4. Pemilihan metode mengajar.
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5. Pembuatan alat evaluasi, program remidial, dangeran.
6. Penguasaan dan manajemen kelas.
E. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL

Sejak hari pertama penerjunan ke SMK Negeri 1 Achadelah terlihat sambutan
dan kerjasama yang baik dari pihak sekolah, baikk#gala sekolah, wakil kepala sekolah,
para guru, staf dan karyawan serta segenap siswaderi 1 Adiwerna. Dengan adanya
dukungan yang baik ini semakin mempermudah prakti#@alam memperoleh berbagai
informasi dan data yang dibutuhkan untuk memerugag PPL 2 ini.

Selain hal tersebut, kelancaran kegiatan Praktikg®laman Lapangan 2 ini juga

ditunjang oleh beberapa faktor sebagai berikut :

1. Praktikan dapat menjalin hubungan baik dengan gamiong, sehingga praktikan
dapat melakukan observasi tentang perangkat kegiatdajar mengajar dan
berlatih menyusun silabus dan RPP dengan baik.

2. Dengan adanya bimbingan yang baik dari guru pamgmgktikan diberi
kesempatan untuk menguasai kelas, media sertaghetgmembelajaran sehingga
praktikan lebih efektif dan kreatif dalam mengajar.

Selama pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangam jRgm terdapat beberapa

kendala yang sedikit menghambat kegiatan diantarany

1. Adanya banyak perbedaan antara penyusunan pergmgkéilajaran yang kami
peroleh di kampus dengan yang ada di SMK Negerdilvérna, sehingga kami
perlu untuk belajar dan berlatih kembali dibawahtingan guru pamong.

2. Memilih dan menyusun metode pembelajaran yang bsedeagan tingkat
pemahaman siswa yang bervariasi. Dimana pada 2kt 2Pini praktikan
mendapatkan kesempatan praktik mengajar di kelagaX X1 ( Seperti yang

terlampir pada lampiran jadwal mengajar praktikan)
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BAB IV
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan pengalaman praktikan selama melaksark@dgatan PPL 1l di SMK

Negeri 1 Adiwerna, praktikan memperoleh beberapaniegulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan PPL mutlak diperlukan oleh mahasispankidikan sebagai bekal menjadi
calon tenaga pengajar di masa depan.
2. Agar mampu menjadi pengajar yang kompeten, gurwshanenguasai delapan
keterampilan mengajar, yaitu:
a. Terampil bertanya (keterampilan bertanya dasaeraetpilan bertanya lanjut).
b. Terampil memberi penguatan.
c. Terampil mengadakan variasi mengajar.
d. Terampil menjelaskan.
e.Terampil membuka dan menutup pelajaran.
f. Terampil memimpin diskusi.
g. Terampil mengelola kelas.

h. Terampil mengajar kelompok dan perorangan.

Guru juga harus punya empat kompetensi yaitu:

Kompetensi pedagogik.
Kompetensi kepribadian.

Kompetensi sosial.

Qo o w

Kompetensi profesional.
3. Praktikan harus berkonsultasi dengan guru pamasag dbdsen pembimbing setiap kali

ada masalah yang berhubungan dengan materi pearael@tau keadaan siswa, semata-

mata agar tindakan praktikan lebih terarah daroterkl.
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B. Saran
Dari Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 2 yang gkaktlaksanakan, praktikan
menyarankan beberapa hal sebagai berikut.

1. Mahasiswa praktikan diharapkan mampu menyesuaikadeahgan lingkungan sekolah
tempat latihan agar seluruh kegiatan PPL | mauginiPdapat berjalan dengan baik.

2. Penempatan mahasiswa praktikan di sekolah latileswldknya diberikan tempat yang
dapat mendukung kerja praktikan agar lebih maksimal

3. Mahasiswa PPL diharapkan mampu menyesuaikan dimgate lingkungan sekolah
tempat PPL dan dapat memanfaatkan kegiatan iniaghesgpaik-baiknya.

Kepada pihak yang menangani pelaksanaan PPL heyaldipat lebih teliti di dalam meninjau
kondisi sekolah tempat pelaksanaan PPL agar maeBBL dapat melaksanakan praktik
mengajar secara maksimal.
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